Mahakam Nursing Journal Vol 3, No. 1, Mei 2023 : 34-42

MENGENAL MANAJEMEN BENCANA

Edi Sukamto
Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur
JI.Wolter Monginsidi No. 38, Samarinda, 75123
Email: edidiharjo@yahoo.com

Pendahuluan

Bencana adalah situasi yang terjadi yang menyebabkan banyaknya korban jiwa,
kehilangan harta benda dan kerusakan lingkungan atau infrastruktur. Penyebab
bencana bisa karena kondisi alam, non-alam atau perbuatan manusia. Berangkat
dari tragedi nasional, yaitu terjadinya bencana Gempa Bumi dan Tsunami di
Provinsi Nangroo Aceh Daarussalam (NAD), pada hari Ahad, 26 Desember 2004
silam, yang menyebabkan dua ratus tiga puluh ribu jiwa meninggal dunia
(Kompas.com, 26 Desember 2020) dan yang lainnya sakit dari ringan hingga berat,
kerusakan dan kehilangan harta benda serta kerusakan infrastruktur yang sangat
parah, kemudian diikuti oleh Gempa Bumi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
khususnya daerah Kabupaten Bantul yang paling parah, serta sebagian daerah
Jawa Tengah pada 27 Mei 2006. BNPB, 2023

Dari dahsyatnya kejadian di atas, menimbulkan berbagai spekulasi di antaranya,
karena pemerintah dan pemerintah daerah serta khususnya masyarakat di kedua
daerah tersebut dan masyarakat Indonesia secara nasional belum memiliki
kewaspadaan terhadap kemungkinan terjadinya bencana di wilayahnya. Untuk
menjawab hal tersebut, DPR Rl memiliki hak inisiatif dengan mendorong lahirnya
Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 24 tahun 2007, tentang
Penanggulangan Bencana, yang kemudian lahirlah suatu strategi manajemen

bencana baik sebelum, saat dan pascabencana.

Kata Kunci: Bencana, Macam macam bencana, Manajemen Bencana
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Pengertian Bencana

Di bawah ini ada beberapa Pengertian
tentang bencana.

1. Menurut (Hung et al, 2021)
menyebutkan bahwa bencana adalah suatu
gangguan serius terhadap keberfungsian
suatu masyarakat, sehingga menyebabkan
kerugian yang meluas pada kehidupan
manusia dari segi materi, ekonomi atau
lingkungan  dan  yang  melampaui
kemampuan masyarakat yang bersangkutan
untuk mengatasi dengan menggunakan
sumberdaya merekasendiri.

2. Menurut (Yoshida et al,
2021)menyebutkan bencana adalah sebuah
peristiwa, bencana yang tiba-tiba serius
mengganggu fungsi dari suatu komunitas
atau masyarakat dan menyebabkan
manusia, material, dan kerugian ekonomi
atau lingkungan yang  melebihi
kemampuan masyarakat untuk
mengatasinya dengan menggunakan sumber
dayanya  sendiri.  Meskipun  sering

disebabkan oleh alam, bencana dapat pula

berasal dari manusia.

3. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 24 tahun 2007 tentang
penanggulangan bencana, menyebutkan
bahwa bencana adalah peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau non-alam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda dan
dampak psikologis.

Dari ketiga definisi di atas dapatlah
dsimpulkan bahwa bencana adalah suatu
keadaan yang tiba-tiba mengancam
kehidupan masyarakat karena faktor alam
dan/atau non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan korban jiwa,
kerusakan lingkungan yang melebihi
kemampuan masyarakat untuk

mengatasinya sendiri.
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Macam Bencana

Bencana dapat digolongkan menjaditiga
macam, yaitu bencana alam, bencana non-
alamdan bencana sosial (Kadarusno et al.,
2022) Di bawah
macam-macam bencana, seperti sebagai
berikut.

ini akan diuraikan

1. Bencana Alam

Bencana alam adalah bencana yang
diakibatkan

serangkaian peristiwa yang disebabkan

oleh  peristiwa  atau
oleh alam antara lain berupa gempa bumi,

tsunami,  gunung  meletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.
Di bawah ini akan diperlihatkan gambar
tentang bencanaalam yang telah terjadi di

Indonesia. Di bawah ini adalah contoh

bencana alam di Indonesia.

Gambar 1. Bencana Banjir

Gambar 2.Bencana Gunung Berapi
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2. Bencana non-Alam

Bencana non-alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwva non-alam yang antara lain
gagal gagal
modernisasi, epidemi, tumpahan bahan

berupa teknologi,
kimia, radiasi nuklir, kebakaran, ledakan
dan kecelakaan transportasi. (Ha, 2021;
Perpina G.J et al., 2021) Di bawah ini
adalah

contoh bencana alam di

Indonesia.

Gambar 3. Bencana Kegagalan

Teknologi

LEDAKAN BOM DI SEKITAR UBES AUSTRALIA, JAKARTA.

Gambar 4. Ledakan Bom di Jakarta

3. Bencana Sosial

Bencana Sosial adalah bencana karena
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
diakibatkan oleh ulah manusia yang
meliputi konflik sosial antarkelompok atau
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antarkomunitas. Misalnya konflik sosial
antar suku dan agama.(Rijal et al., 2020)
Di bawah ini adalah contoh Bencana

Sosial di Indonesia

Gambar 5. Konflik Sosial

Siklus dan Tahapan dalam

Manajemen Bencana

Bencana yang terjadidapat digambarkan
seperti sebuah lingkaran (siklus), seperti
yang dapat dilihat pada gambar berikut
ini.(Usiono et al., 2018)

Penanggulangan Bencana
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Gambar 6. Siklus Bencana

Siklus bencana dapat dibagi menjadi tiga
fase yaitu fase prabencana, fase bencana
dan fase pascabencana. Fase pra bencana
adalah masa sebelum terjadi bencana. Fase
bencana adalah waktu/saat bencana terjadi.
Fase pasca bencana adalah tahapan setelah

terjadi bencana. Semua fase ini saling
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mempengaruhi dan berjalan terus sepanjang
masa. (Hung et al., 2022; Khan et al.,
2018; Yu et al., 2021) Siklus bencana ini
menjadi  acuan  untuk  melakukan
penanggulangan bencanayang bisa dibagi
menjadi beberapa tahap seperti gambar

dibawah ini.

MANAJEMEN BENCANA

Gambar 7. Tahapan Manajemen

Bencana

Manajemen/Penanggulangan bencana bukan
hanya dimulai setelah terjadi bencana.
Kegiatan sebelum terjadi bencana (pra-
bencana) berupa kegiatan pencegahan,
mitigasi (pengurangan dampak), dan
kesiapsiagaan merupakan hal yang sangat
penting untuk mengurangi dampak bencana.
Saat terjadinya bencana diadakan tanggap
darurat dan setelah terjadi bencana (pasca-
bencana) dilakukan usaha rehabilitasi dan
rekonstruksi.(Chan et al., 2019; Kuglitsch
et al., 2022) Berikut rincian tentang
kegiatan manajemen bencana sesuai

siklus bencana.
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1. Pra Bencana

Pencegahan

Pencegahan ialah langkah-langkah yang
dilakukan untuk menghilangkan sama
sekali atau mengurangi secara drastis
akibat  dari  ancaman  melalui
pengendalian dan pengubahsuaian fisik

dan lingkungan. Tindakan-tindakan ini

bertujuan untuk menekan penyebab
ancaman dengan cara mengurangi
tekanan, mengatur dan menyebarkan

energi atau material ke wilayah yang
lebih luas atau melalui waktu yang lebih
panjang (Orru et al., 2022) menyatakan
bahwa pencegahan bencana pada masa
lalu  cenderung  didorong  oleh
kepercayaan diri yang berlebihan pada
ilmu dan teknologi pada tahun enam
puluhan; dan oleh karenanya cenderung
modal dan

menuntut  ketersediaan

teknologi. Pendekatan ini semakin
berkurang peminatnya dan kalaupun
masih  dilakukan, maka kegiatan
pencegahan ini diserap pada kegiatan

pembangunan padaarusutama.

Mitigasi
Mitigasi ialah tindakan-tindakan yang
memfokuskan perhatian pada pengurangan
dampak dari ancaman, sehingga dengan
demikian ~ mengurangi  kemungkinan
dampak negative. Tindakan-tindakan ini
untuk  menekan

bertujuan penyebab
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ancaman dengan cara mengurangi tekanan,
mengatur dan menyebarkan energi atau
material ke wilayah yang lebih luas atau
melalui
(Usiono et al., 2018)

Kejadian bencana terhadap kehidupan

waktu yang lebih Panjang

dengan cara-cara alternatif yang lebih dapat
diterima secara ekologi (Kadarusno et al.,
2022) Kegiatan-kegiatan mitigasi termasuk
tindakan- tindakan non-rekayasa seperti
upaya-upaya peraturan dan pengaturan,
pemberian sanksi dan penghargaan untuk
mendorong perilaku yang lebih tepat, dan
upaya-upaya penyuluhan dan penyediaan
informasi untuk memungkinkan orang
mengambil keputusan yang berkesadaran.
Upaya-upaya rekayasa termasuk pananaman
modal untuk bangunan struktur tahan
ancaman bencana dan/atau perbaikan
struktur yang sudah ada supaya lebih tahan

ancaman bencana (Christian, 2019).

Kesiapsiagaan

Fase Kesiapsiagaan adalah fase di mana
dilakukan persiapan yang baik dengan
tindakan untuk
yang
ditimbulkan akibat terjadinya bencana

memikirkan berbagai
meminimalkan kerugian
dan menyusun perencanaan agar dapat
melakukan kegiatan pertolongan serta
perawatan yang efektif pada saat terjadi

bencana. Tindakan terhadap bencana
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menurut PBB ada 9 kerangka, yaitu 1.
pengkajian terhadap kerentanan, 2.

membuat  perencanaan  (pencegahan
bencana), 3. pengorganisasian, 4. sistem
informasi, 5. pengumpulan sumber daya,
6. sistem alarm, 7. mekanisme tindakan, 8.
pendidikan dan pelatihan penduduk, 9.
gladi resik.(Mavrouli et al., 2021;
Mohtady Ali et al., 2022)

2. Saat Bencana

Saat bencana disebut juga sebagai
tanggap darurat. Fase tanggap darurat
atau tindakan adalah fase dimanadilakukan
berbagai aksi darurat yang nyata untuk
menjaga diri sendiri atau harta kekayaan.
Aktivitas yang dilakukan secara kongkret
yaitu: 1. instruksi pengungsian, 2.
pencarian dan penyelamatan korban, 3.
menjamin keamanan di lokasi bencana, 4.
pengkajian terhadap kerugian akibat
bencana, 5. pembagian dan penggunaan alat
perlengkapan pada kondisi darurat, 6.
pengiriman dan penyerahan barang material,
dan 7. menyediakan tempat pengungsian,
dan lain-lain.(Usiono et al., 2018)

Dari sudut pelayanan medis, bencana
dibagi menjadi “Fase Akut” dan “Fase Sub
Akut”. Dalam Fase Akut, 48 jam pertama
disebut

sejak bencana terjadi “fase

penyelamatan dan
pertolongan/pelayanan medis darurat”.

Pada fase ini dilakukan penyelamatan

39

dan pertolongan serta tindakan medis
darurat terhadap orang-orang yang terluka
akibat bencana. Kira-kira satu minggu
sejak terjadinya bencana disebut dengan
“Fase SubAkut”. Dalam fase ini, selain
tindakan “penyelamatan dan
pertolongan/pelayanan medis darurat”,
dilakukan juga perawatan terhadap orang-
orang yang terluka pada saat mengungsi
atau dievakuasi, serta dilakukan tindakan-
tindakan terhadap munculnya
permasalahan kesehatan selama dalam
pengungsian.(Kadarusno et al., 2022)

3. Setelah / PascaBencana

Fase Pemulihan

Fase Pemulihan sulit dibedakan secara
akurat dari dan sampai kapan, tetapi fase ini
merupakan fase dimana individu atau
masyarakat dengan kemampuannya sendiri
dapat memulihkan fungsinya seperti
sedia kala (sebelum terjadi bencana).
Orang-orang melakukan perbaikan darurat
tempat tinggalnya, pindah ke rumah
sementara, mulai masuk sekolah ataupun
bekerja kembali sambil memulihkan
lingkungan tempat tinggalnya.
Kemudian mulai dilakukan rehabilitasi
lifeline dan aktivitas untuk membuka
kembali usahanya. Institusi pemerintah
juga mulai memberikan kembali pelayanan
serta mulai

secara normal menyusun

rencana-rencana untuk rekonstruksi sambil
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terus memberikan bantuan kepada para
korban. Fase ini bagaimanapun juga hanya
merupakan fase pemulihan dan tidak sampai
mengembalikan  fungsi-fungsi  normal
seperti sebelum bencana terjadi. Dengan
kata lain, fase ini merupakan masa peralihan
dari kondisi darurat ke kondisi tenang.

(Kadarusno et al., 2022)

Fase Rekonstruksi/Rehabilitasi

Jangka waktu Fase
Rekonstruksi/Rehabilitasi juga tidak dapat
ditentukan, namun ini merupakan fase
individu atau

dimana masyarakat

berusaha mengembalikan  fungsi-
fungsinya seperti sebelum bencana dan
merencanakan  rehabilitasi  terhadap
seluruh komunitas. Tetapi, seseorang atau
masyarakat tidak dapat kembali pada keadaan
yang sama seperti sebelum mengalami
bencana, sehingga dengan menggunakan
pengalamannya  tersebut  diharapkan
kehidupan individu serta keadaan komunitas
pun secara

dapat  dikembangkan

progresif.(Usiono et al., 2018)

Penutup
Wilayah
sebagai cincin api pasifik (Ring of fire),

Indonesia, sering disebut
karena berada pada daerah pertemuan
tektonik,  yang
berisiko akan mengalami gempa. Selain

lempeng-lempeng

adanya risiko berbagai bencana yang
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akan terjadi, mengharuskan pemerintah,
pemerintah daerah dan dunia usaha serta
masyarakat dan berbagai lembaga yang
terlibat dalam penanggulangan bencana

untuk terus berupaya melakukan

kesiapsiagaan dengan berbagai aktivitas

sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Karena bencana tidak dapat
ditanggulangi oleh satu sektor saja,

melainkan harus melibatkan lintas

sector, sehingga bencana dapat ditangani
secara cepat, tepat dan terkoordinasi.
Untuk itu, pada karya ilmiah yang akan
datang, penulis akan menguraikan lebih
jauh tentang berbagai dampak yang
ditimbulkan akibat bencana dan strategi

penanganannya.
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